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FPengembangan Model Pembelajaran Evaluasi Pendidikan dan Autentik
Assesmen Berbasis Kebun Sekolah untuk Mengembangkan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Karakter Mahasiswa PGSD
Oleh
Eko Swistoro danEndang Widi Winami
ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (l) Mengembangkan m9de1 pembelajaran
Evaluasi iendiditan dan autentik assesmen berbasis kebun sekolah. (2) Mengetahui
peningkatan kompetensi pedagogic, professiolal, kepribadian, dan sosial mahasiswa
bCSd sebagai 
"ulon 
guru Sb -seteiah melaksanakan model pembelajaran Evaluasi
pendidikan dan autentik-assesmen berbasis kebun sekolah. (3) Mengetahui pengembangan
karaller mahasiswa calon guru setelah melaksanakan model pembelajaran Evaluasi
- pendidikan dan autentik ass=esmen berbasis kebun sekolah. Pelaksanaan penelitian ini
menitikberatkan pada langkahJangkah (1) research and infonnation- collecting, (2)




Kesimpulan yang diperoleh adalah: (l) Skenario yang
dikembangkan dalam penelitian ini mencakup 5 tahap, yaitu: apersepsi, eksplorasi, diskusi
dan penjelasan konsep, pengembangan dan aplikasi konsep, dan evaluasi serta refleksi' (2)
Kompetensi pedagogic, professional,. dan kepribadian mahasiswa setelatr melaksanakan
pembelajaran evaluaii pendidikan dengan autentik asesmen dan berbasis kebun sekolah
iapat mencapai kategoii sangat baik dan kompetensi sosial mencapai kategori baik. (3)
Niiai-nilai karakxer bertindak objektif dan tidak diskriminatil menunjukkan etos kerja,
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dapat ditingkatkan.
Kata kunci: Evaluasi pendidikan, autentik asesmen, kebun sekolah, dan karakter
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Kompetensi guru sekolatr dasar mencakup kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut diwujudkan
dalam sembilan rumpun kompetensi, yaitu: (l) Menguasai karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. (2)
Menguasai teori belajar dan prinsip-prin:ip pembelajaran yang mendidik. (3)
Menguasai kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu.
(4) Terampil melakukan kegiatan pengembangan yang mendidik. (5)
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggariurn kegiatan pengembangan yang mendidik. (6) Memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki. (7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik. (8) Terampil melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar. (9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran. Dan (10) Metakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran. (KepMen Nomor 232N/2000 dan KepMen 045N12002).
Kompetensi guru tersebut tidak dapat berdiri sendiri-sendiri melainkan menjadi
satu kesatuan kompetensi yang terintegrasi. Oleh sebab itu mahasiswa PGSD
sebagai calon guru sudah seharusnya dibiasakan mengembangkan segenap
kompetensi tersebut secara terintegrasi.
Peranan gtrru sangatlah kompleks, terlebih dengan perkembangan baru




Kompetensi guru sekolah dasar mencakup kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut diwujudkan
dalam sembilan rumprm kompetensi, yaitu: (1) Menguasai karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. (2)
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinslp pembelajaran yang mendidik. (3)
Menguasai kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu.
(4) Terampil melakukan kegiatan pengembangan yang mendidik. (5)
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaftuill kegiatan pengembangan yang mendidik. (6) Memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki. (7) Berkomunikasi secara efektil empatik, dan santun dengan
peserta didik. (8) Terampil melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar. (9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran. Dan (10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran. (KepMen Nomor 232N12000 dan KepMen 045N12002).
Kompetensi guru tersebut tidak dapat berdiri sendiri-sendiri melainkan menjadi
satu kesatuan kompetensi yang terintegrasi. Oleh sebab itu matrasiswa PGSD
sebagai calon guru sudah seharusnya dibiasakan mengembangkan segenap
kompetensi tersebut secara terintegrasi.
Peranan guru sangatlah kompleks, terlebih dengan perkembangan ba,ru
terhadap pandangan pelaksanaan pembelajaran yang membawa konsekuensi
kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya. Guru yang kompeten akan lebih
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan lebih mampu mengelola
kelasnya, sehingga hasil belajar siswa menjadi optimal. Salah satu peran guru
dalam proses belajar mengajar adalah sebagai evaluator, di mana guru berperim
mengarahkan penilaian untuk menentukan apa yang harus dipelajari oleh siswa
dan apa yang siswa rasakan berkaitan dengan penilaian yang dilakukan.
Dengan penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan,
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefeltifan metode
mengajar. Tujuan lain dari penilaian diantaranya adalah untuk mengetahui
kedudukan siswa, di dalam kelas atau kelompoknya. Dengan penilaian, guru dapat
mengklasifikasikan apakah seorang siswa termasuk kelompok siswa yang pandai,
sedang, kurang, atau cukup baik di kelasnya jika dibandingkan dengan teman-
temannya. Penelaahan pencapaian tujuan pembelajaran yang dilahrkan oleh guru
dapat diketahui, apakatr proses belajar mengajar yang dilakukan cukup efektif
memberikan hasil yang baik dan memuaskan, atau sebaliknya. iadi jelaslah bahwa
guru hendaknya mampu dan terampil melaksanakan penilaian, karena dengan
penilaian guru dapat mengetahui kuditas proses dan hasil yang dicapai oleh siswa
setelah ia melaksanakan proses belajar.
Mahasiswa Sl PGSD sebagai calon guru SD dibekali sembilan rumpun
kompetensi tersebut melalui berbagai mata kulialu salah satu mata kuliah yang
ditempuh mahasiswa pada semester V adalah Evaluasi pendidikan. Mata kuliah
ini bertujuan agar mahasiswa PGSD sebagai calon guru SD bersikap inklusif,
bertindak objektif dan tidak diskriminati{, menunju}lcan etos kerja, tanggungiawab
]ang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan percaya diri (berlcarakter) sehingga
mampu: (l) memahami pengukuran dan evaluasi dan mengidentifikasi berbagai
tujuan evaluasi. (2) Mendeskripsikan manfaat evaluasi pada awal pembelajaran,
proses pembelajaran, dan pada akhir pembelajaran. (3) Menjelaskan tujuan
evaluasi konteks/kognitif, proses, tujuan evaluasi formatif, dan tujtran evaluasi
sumatif. (4) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar- (5) Memahami penilaian autentik, memahami penilaian berbasis kelas,
memalrami aesmen altematif, memahami kriteria penilaian (rubrics). (6)
Mengidentifikasi bentuk tagihan dan jenis tagihan. (7) Memahami kesahihan dan
kehandalan tes, indeks sensitivitas. (8) Mengembangkan instrumen penilaian
kognitif, psikomotorik, dan afektif. (9) Memahami program remedial, pengayaan,
dan akselerasi. (10) Memaharni bentuk laporan proses dan hasil belajar seta
teknik melaporkan hasil belajar.
Pelaksanaan perkuliahan evaluasi pendidikan di PGSD FKIP Unib selama
ini diketemukan beberapa kelemahan, antara lain: (l) masih berorientasi pada
penugasan yang bersifat kajian pustaka dan belum p.nugu# yang kontekstual.
(2) tagihan tugas belum memberdayakan kemampuan berpikir kritis, (3) evaluasi
masih terfokus pada aspek kognitif yang dilakukan pada ujian tengah semester
dan ujian akhir semester, (4) matrasiswa belum dilibatkan secara aktif dalam
penilaian proses dan hasil belajar.
Dampak lebih lanjut dari kelemahan tersebut adalah lemahnya
kemampuan mahasiswa dalam meftmcang perencanaan pembelajaran pada saat
menempuh mata kuliah PPL I dan PPL II terutama dalam: (1) penilaian hasil
belajar aspek afektif dan psikomotor, Q) penilaian.proses belajar, (3) penyusunan
instrument penilaian yang autentik, dan (4) penyu'sunan indicator keberhasilan
proses dan hasil belajar siswa. Kondisi terseb.ut kemungkinan disebabkan karena
pelaksanaan perkuliahan evaluasi pendidikan di PGSD selama ini belum
menerapkan system evaluasi secara autentik dan komprehensif.
Aspek hasil betajar yang dinilai harus menyeluruh yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotor, teknik penilaian dan instrument penilaian seyogyanya
lebih bervariasi. Asesmen autentik sebagai salatr satu hasil dari pendekatan
asesmen dapat dijadikan alternatif solusi dalam menilai perkembangan belajar
siswa secaxa lebih komprehensif dan objektif mengingat asesmen autentik y"ang
lebih secara akurat mencerminkan dan mengukur apa yang kita nilai dalam
pendidikan.
Penilaian autentik bertujuan untuk rirenyediakan inforrrasi yang
absah./benar dan akurat mengenai apa yang benar-benar diketahui dan dapat
dilakukan oleh siswa" atau tentang kualitas progam pendidikan. Penilaian sejauh
mana pengetahuan dan keterampilan dipelajari dengan baik berarti termasuk juga
pemanfaatannya di dalam suatu konteks kehidupan nyata yang bermakna.
Penilaian autentik sesungguhnya adalah suatu istilah/terminology yang diciptakan
untuk menjelaskan berbagai metode penilaian alternative atau penilaian secara
komprehensif.
Penilaian secara komprehensif dan kontekstual akan lebih memuaskan
hasilnya jika praktik pembelajarannya juga kontekstual, karena memerlukan guru
yang dapat memahami dan mampu menyajikan suatu lingkungan belajar yang
dapat membangun dan memperluas pengalaman siswa sebelumnya dan responsif
terhadap keragaman tipe pembelajaran siswa. Sementara itu untuk menentukan
apakah lingkungan pembelajaran kontekstual dengan berbagai aktivitas di
6Karakter adalah watak, tabiat, akhlak,.atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.
Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norm4 seperti jujur, berani
bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang
dengan orang lain menumbuhkan kaxakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh
karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui
pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia hidup
dalam ligkungan sosial dan budaya tertlntu, maka pengembangan karakter
individu seseorang hanya dapat dilalcukan dalam lingkungan sosial dan budaya
yang bersangkutan. Mioyq pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak
dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran,
pengembangan diri, dan budaya sekolah.
Dampak selanjutnya dari pelaksanaan perkuliatran evaluasi pendidikan
menggunakan autentik asesmen dan kebun sekolah sebagai sudrbe, belajar adalah
memenuhi tuntutan Standar Kompetensi Guru Kelas (SKGK) Sekolah Dasar,
terutama pada rumpun kompetensi kedelapan dan kesembilan. Rurnpun
kompetensi delapan, yaitu terampil melakukan penilaian dan evaluasi proses d:rn
hasil belajar dan mencakup: (l) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SDAdI-
(2) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting unhrk dinilai
dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SD/]vII. (3)
Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. (4)
Mengembangkan instrumenpenilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
2) Apakah model pembelajaran Evaluasi Pendidikan dan autentik assesmen
berbasis kebun sekolah dapat meningkatkan kompetensi professional
matrasiswa PGSD sebagai calon guru SD?
3) Apakatr model pembelajaran Evaluasi Pendidikan dan autentik assesmen
berbasis kebun sekolah dapat meningkatkan kompetensi pedagogik matrasiswa
PGSD sebagai calon guru SD?
a) Apakah model pembelajaran Evaluasi Pendidikan dan autentik assesmen
berbasis kebun sekolah dapat meningkatkan kompetensi kepribadian
mahasiswa PGSD sebagai calon guru Sp?
5) Apakah model pembelajaran Evaluasi Pendidikan dan autentik assesmen
berbasis kebun sekolah dapat meningkatkan kompetensi sosial mahasiswa
PGSD sebagai calon guru SD?
6) Apakah model pembelajaran Evaluasi Pendidikan dan
berbasis kebun sekolah dapat mengembangkan karakter




3. Tujuan dan Kontribusi Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
l) Mengembangkan model pembelajaran Evaluasi Pendidikan dan autentik
assesmen berbasis kebun sekolah.
2) Mengetahui peningkatan kompetensi profesional mahasiswa PGSD sebagai
calon guru SD setelah melaksanakan model pembelajaran Evaluasi Pendidikan
dan autentik assesmen berbasis kebun sekolah?
93) Mengetahui peningkatan kompetensi pedagogik mahasiswa PGSD sebagai
calon guru SD setelatr melaksanakan model penibelajaran Evaluasi Pendidikan
dan autentik assesmen berbasis kebun sekolah?
4) Mengetahui peningkatan kompetensi kepribadian mahasiswa PGSD sebagai
calon guru SD setelah melaksanakan model pembelajaran Evaluasi Pendidikan
dan autentik assesmen berbasis kebun sekolah?
5) Mengetahui peningkatan kompetensi sosial mahasiswa PGSD sebagai calon
guru SD setelah melaksanakan model pembelajaran Evaluasi Pendidikan dan
autentik assesmen berbasis kebun sekolah?
6) Apakatr model pembelajaran Evaluasi Pendidikan dan autentik assesmen
berbasis kebun sekolah dapat mengembangkan karakter mahasiswa PGSD
sebagai calon guru SD?
4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu: i
Manfaat Bagi Mahasiswa Sl PGSD:
(l) Memperoleh pengalaman belajar yang inovatif yang dapat memberdayakan
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dian karakter
mahasiswa melalui pembelajaran yang sesuai kebuhrhan dan kondisi
lingkungan sekitarnya
(2) Memberi kesempatan kepada mahasiswa memperoleh pengalaman praktis dan
nyatauntuk belajar menggunakan kebun sekolah sebagai sumber belajar.
(3) Memberi kesempatan kepada mahasiswa memperoleh pengalaman praktis dan
ny ata untuk mengembangkan autentik asesmen
nBAB II
TINJAUAN PUSTAKA
l. Evaluasi pendidikan dan penilairn autentik berbasis lrebun sekoleh
Penilaian proses dan hasil belajar menuntut teknik dian cara'cara penilaian
yang lebih komprehensif (Griffur dan Nix, t99l). Di samping aspek hasil b'elajar
yang dinilai harus menyeluruh yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor, teknik
penilaian dan instrument penilaian seyogyanya lebih bervariasi. Hasil belajar
dapat dibedakan menjacli pengetahuan (lnowletlge), pen{aran (reasoning),
keterampilan (skill), hasil karya (product) dan afektif (affective).
Asesmen autentik sebagai salah satu hasil dari pendekatan asesmen dapat
dijadikan alternatif solusi dalam menilai perkembangan belajar siswa secara lebih
komprehensif dan objektif mengingat asesmen autentik yang lebih secara alcurat
mencerminkan dan menguku apa yang kita nilai dalam pendidikan. Penilaian
yang dapat mengukur penerapan pengetahuan di dalam berbagai konteks autentik
seperti yang demikian itu, dikenal dengan istilah penilaian autentik (Authentic
Assessment). Penilaian autentik bertujuan untuk menyediakan inforrnasi yang
abaslr/benar dan akurat mengenai apa yang benar-benar diketahui dan dapat
dilakukan oleh sisrv4 atau tcr)Lang kualitas program pendidikan. Penilaian sejauh
mana pengetahuan dan keterampilan dipelajari dengan baik berarti termasuk juga
pemanfaatannya di dalam suatu konteks kehidupan nyata yang bermakna.
Penilaian autentik sesunggulurya adalah suatu istilab/terrninology yang diciptakan
untuk me4ielaskan berbagai metode penilaian altemative atau penilaian secara
komprehensif.
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Penilaian secara komprehensif dan kontekstual akan lebih memuaskan
hasilnyajika praktik pembe,lajarannya juga kontekstual, karena rnernerlukan guru
yang dapat memahami dan marnpu menyajikan suatu lingkungan belajar yang
dapat membangun dan memperluas pengalaman siswa sebelumnya clan responsif
terhadap kercgaman tipe pernbelajaran siswa. Sementara itu untuk menentukarr
apakah lingkungan pembelajaran kontekstual dengan berbagai aktivitas di
dalamnya dapat meningkatkan apa yang siswa ketahui, apa yang dilakukannya
termasuk pengetahuan tentang bagaimarnmenyelesaikan/ memecahkan persoalan
dtrnia nyata' diperlukan guru yang memiliki kemamouan untuk mendisain dan
menerapkan strategi penilaian yang sesuai dengan isi materi standar, keragaman
siswa untuk mengekspresikan apa yarrg mereka ketahui termasuk bagaimana
menggunakannya di dalam dan di luar sekolah. Untuk mencapai hal tersebut,
salatr satu alternatif adarah pengguman pendekatan lingkungan dengim
rnenggunakan kebun sekolah sebagai sumber belajar dalam perkuliahan evaluasi
pendidikan.
Shategi penilaian yang cocok dengan kriteria yang dimaksudkan adalah
suatu kombinasi dari bebenpateknik penilaian sebagai berikut.
(l ) Penilaian kinerja Qterformance assessment)
Penilaian kine{a dikembangakan untuk mengetes kemampuan mahasiswa
dalam mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilannya (apa yangrnereka
ketahui dan dapat lakukan) pada berbagai situasi nyatadan konteks tertentu.
Penilaizur kinerja ini dapat dipersingkat atau diperluas dalam bentuk peftanyaan
terbuka (open-ended question) atau bentuk penilaian berganda (multiple
choice). Penilaian kinerja dapat berupa membac4 menulis, proyek" proses,
l3
pemecahan masalah, tugas analisis, atau 
. 
bentuk tugas-tugas lain yang
memungkinkan siswa untuk mendemonstrasikan kemampuannya dalam
memenuhi tujuan dan outcome tertentu.
Menurut Stiehl & Bessey (1993) ada 7 faktor yang secera aktif
berhubungan dengan siswa di dalam proses mencapu keberfiasilan kaitannya
dengan prestasi (performarr), yaitu: (l) Kita mengerti tugas-tugas, prestasi, dzrn
harapan, (2) Kita percaya akan marnpu mel"ksanakannya dengan sukses, (3)
Kita memahami nilai dan memiliki komitmen terhadap tugas, (4) Kita
memerlukan pengetahuan, keterampilaru ian perilaku yang diperlukan untuk
melaksanakannya dengan sukses, (5) Kita mempraktikkan berbagai
keterampilan, dan memperbaikinya sesuai dengan umpan balik, (6) Kita
memperlihatkan penguzlsa,an terhadap tugas, (7) Kita mengklaim penguasaan.
(2) Observasi sistematik (Sys t e mat ic o bs e rvat ion)
Semua siswa diobservasi secara berkala dan sering. Hasil observasi dtcatat
dalam bentuk sikap ksusus maupun tidalq dan selanjutnya dipergunakan oleh
pengarnat (observer) untuk merefleksikan dan menginterpretasikan apakah
petunjuk siswa sesuai dengan tujuan dan outcome pembelajaran. Kunci dari
keberrranfaatan observasi adalah sistimatikannya- Suatu observasi dikatakan
bermanfaat, jika data dicatat dan dievaluasi serta dipergunakan untuk
meningkatkan prestasi Qterformance) siswa.
(3) Portofolio @orfolio)
Portofolio adalah koleksi/kurnpulan dari berbagai keteraurpilan, ide, minat dan
keberhasilan atau preslasi siswa selama ian*a waktu tertentu (Hart" 1994)
yang memberikan gambaran perkembangan siswa setiap saat. Ia bukan harus
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Jumal sangat tepat untuk mendokumentasikan perubahan persepsi siswa
terhadap diri mereka sendiri dan kemampuannya. Penggunaan jurnal memakan
waktu lana (time comcuming), tetapi sangat berarti di dalam menilai suatu
persepsi siswa terhadap pengalamannya. la juga dapat menjadi sesuatu alat
komunikasi yang bemilulberarti bagi guru dan siswa Jurnal biasanya terdiri
dari2 bentuk yang berbeda tetapi keduannya sangat bernilai, yaitu: (l) Jurnal
arahan pribadi (selJ-directed jurnaling), dimana siswa akan menennrkan toprk,
isi dan arah kemana refleksi akan diambil. (2) Jumal arahan gtaru (teacher-
directed jurnating) akan mengarahkan ,"rpoo dari refleksi mendekati tujuan
khusus, outcome atau topik.
Hubungan antara evaluasi pendidihan berbasis kebun sekolah dengan
kompetensi dan karakter calon guru
Penggunaan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran evaluasi
,|
pendidikan dapat menjadikan mahasiswa mengerti apa makna belajar, apa
manfaatny4 bagaimana mencapainya, dan bagaimana mer€rncang, melaksanakan
serta menendaklanjuti evaluasi proses dan hasil belajar. Mahasiswa sadar bahwa
yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Secara filosofis pendidikan
diartilcn sebagai proses perolehan pengalaman belajar. Berbagai pengalaman
belajar peserta didik diharapkan marnpu mengembangkan kompetensi yang akan
digunakan untuk memecahkan problema kehidupan yang dllndapinya dan pada
gilirannya dapat mengembangkan karakter mahasiswa.
- 
Pendekatan lingkungan adalah suatu pendekatzrn pembelajanrn yang
dilakukan dengan cara mernanfaatkan lingkungan sebagai sarana atau bahan
t7
membentuk pribadi yang tidak asing dengan sekitamya serta dapat memupuk rasa
cinta lingkungan (Winarni, 2009).
Oleh karena itu, model pembelajaran yang diterapkan oleh PGSD FKIP
sebaiknya dipersiapkan agar dapat mendukung pembentukan kompetensi yattg
diharapkan dan memenuhi kebutuhan (calon gur.u SD). Hal ini didukung oleh
Bambang dalam Kompas l0 Februari 2006 yang mengatakan balma
penyempurnaan pembelajaran seharusnya dapat memberdayakan guru melalui
konsep pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah.
Kebun sekolah merupakan suatu tempat yang dapat dijadikan suatu sarana
pembelajaran untuk siswa" guru, orang tua, rnaupun masyarakat sekitar sekolah.
Kebun adalah tempat untuk pembelajaran hampir semua mata pelai'aran Setiap
sekolah hendaknya menetapkan sejak awal, kebun sekolah yang akan
ciikembangkannya akan digunakan untuk kegiatan apa saja. Ada brlnyak canr
kreatif untuk menggunakan kebun sekolah dalam proses belajar dan mengajar,
apakah menciptakan suatu tema kebun atau mengumpulkan data. Ajaklah siswa
mengetahui tumbuhan dan penggunaannya oleh orang-onmg dengan sejarah
tentangpengembanganbudaya negara-negara di dunia. Ajaklah siswa mengetahui
bagaimana cara metumam bahan sayur mayur dan buah-buahan.
Menurut Darling-Harrunond dan Snyder (1998) menjelaskan penilaian
autentik sebagai penilaian telah memenuhi 5 kondisi, sebagai berikut.
(l) Penilaian mewakili pengetahuan yang sebenarnya, keterampilan dan bentuk
keinginan siswa. Untuk itu diperlukan integrasi dan pemanfaatan dari
pengetahuan, keterarnpilan, dan contoh ny ata peke{aan;
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penilaian da.t menempatkannya sesuai dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh
rnereka.
LangkatrJangkatr yang dilakukan dalam penyusunan tugas-tugas (rasfrs)
sesungguhnya cukup sederhan4 namun untuk menyusun tugas yang baik dan
cukup menggambarkan kompleksitas tentu saja membutuhkan kemarnpuan dan
keterarnpilan melalui pelatihan yang memadai. Adapun langlcah-langkah
sederhana yang dapat dilakukan dosen adalah: (1) mengidentifikasi pengetahuan
dan keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh mahasiswa setelah
rnengerjakan atau menyelesaikan tugas dan (2) Menetapkan criteria keberhasilan
yang akan dijadikan tolok ukur untuk menyatakan bahwa seomng mahasisrva
telah mencapai tingkat pengetahuan atau keterampilan yang dihampkan.
Rubrik adalah alat-alat seperti daftar cek, skala pengukuran, atau deskripsi
yang mengidentifikasi kriteria yang digunakan untuk mengukur hasil karya sis*a
dalam rangka mengevaluasi performansi (unjuk kerja) siswa. Hibbard (1999)
mendefinisikan rubric sebagai pengangkat dari deskripsi suatu;proses dan atau
suatu kontinum kualitas (dari sangat baik ketidak baik), yang menjadi dasar
keselunrban skor suafu fugas, pekerj""n, performansi, atau hasil belajar akhfu.
Assesmen kinerja tidak menggunakan kunci jawaban yang mentukan suatu
kinerja benar atau salatr seperti yang biasa dilakukan dalaur tes. Asesmen kinerja
melakukan penilaian dengan menggunakan penilaian subyektif yang menyangkut
mutu kinerjaatauhasil kerja yang ditunjukkan oleh malmsiswa Tentu saja dengan
demikian akan terjadi penilaian subyektif yang secara mudah akan kehilangan
reliabilitasnya dan keadilan dalarn penilaian. Untuk itu maka diperlukan caxa-cara
tertentu yang dapat menjamin reliabilitas, keadilan dan kebenaran penilaian.
2l
Untuk itu dikembangkan kriteri'a atau rubrik yqng digunakan sebagai alat atau
pedoman penilaian kinerja atau hasil kinerja matrasiswa. Dengur demikian nraka
rubrik dapat membantu dosen untuk menentukan tingkat ketercapaian kinerja
yang dihanrpkan.
Dengan mengkomunikasikan rubik kepada mahasiswa atau bahkrur dengan
menyusun rubrik secara bersama-sama antara dosen dan mahasiswa socara jelas
memahami dasar penilaian yang akan digunakan untuk mengukur suatu kinerja
mahasiswa. Kedua pihak (dosen dan mahasiswa) akan mempunyai pedoman yang
sama secara jelas tentang tuntutan kinerja yang diharapkan. Rubrik diharapkan
pula dapat menjadi pendorong atau motivator bagi mahasiswa dalam proses
pembelajaran.
Sebagai kriteria dan alat penskoran, rubrik terdiri dari senarai yaitu daftar
kriteria yang diwujudkan dengan dimensi-dimensi kinerja" aspek-aspek atau
konsep-konsep yang akan dinilai, dan gradasi mutu, mulai daritngkat yang paling
sempurna sarnpai dengan tingkat yang paling buruk. Jika dibaddingkan dengan
tes, maka rubrik dapat dibandingkan dengan kisi-kisi tes. Kisi-kisi tes
menguraikan secara rinci tujuan/kemampuan yang akan dicapai, pokok bahasan
dan sub pokok bahasan.
Dari pokok bahasan dan sub pokok batrasan tersebut, selanjutnya butir-
butir tes dikonstruksi, sehingga dapat digunakan urtuk mengukur hasil belajar
matrasiswa. Rubrik dikenal juga dengan sebuah scoring rubric. Terdiri dari
beberapa komponen. Dalam setiap komponen terdiri dari satu atau beberapa
dirnensi. Setiap dimensi harus didefinisikan dan agw tebih jelas harus diberi
contoh atau ilustrasi.
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(S) Apakah rubrik cukup adil dan bebas dari bias?













Berdasarkan tujuan penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka
penelitian pengembangan dimulai dengan penelitian pusttrka dan penelitian
empirik berupa penelitian kualitatif. Pada penelitian pengembangan (research and
development) dapat dilakukan secara kualitatif. Penelitian dan pengembangan
merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi
hasii pendidikan. Pengembangan didasarkan pada temuan ujicoba di lapangan.
Penelitian pengembangan tidak hanya mengembangkan hasil, tetapi menemukan
pengetahuan baru (new lmowledge) untuk menjawab pertanyaan khusus tentang
masalah praktis. Penelitian pengembangan bertujuan untuk memperbaiki
pendidikan
Ada 10 langkah pokok dalam penelitian pengembangan (Gambar 1.3),
y'aitu:
I) Research and information collectins, langkatr pengrrmpulan informasldata
termasuk melakukan studi literatur, observasi kelas, dan penelitian-penelitian
sebelumnya.
2) Planning,langkah ini melakukan dan merumuskan skills, menmruskan tuju:an,
menentukum urutan kegiatan, dan melakukan tes visibilitas dalam skala kecil.
3) Develop preliminary form of product, langkah ini tennasuk mclakukan
penyiapan materi pembelajaran, handboolrs, dan alat evaluasi.
4) Preliminary field testing, dengan melakukan ujicob4 pada 6 sekolah, dengan
cara rvawancara" observasi, dan kuesioner, selanjutnya dianalisis.
:,
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5) Main product revision, melakukan revisi hasil berdasarkan hasil ujicoba awal
dan saran dari validasi atrli atau expert iudgemen't.
6) Main field testing, dengan cara obseryasi dan pengUjian, kemudian hrrsil
dianalisis.
7) Operational producl revision, melakukan revisi - hasil berdsarkan
saran/masukan dari hasil ujicoba lapangan-
8) Operationat fietd testing, dilakukan pada l0 sekolah dengan keadart
operasional yang sebenarnya. Pengumpulan data dengan Cara wawanoallaf
observasi, kuesioner, dan penelitian ekspefrmen yang selanjutnya dianalisis.
9) Final product revision, melakukan revisi lusil final berdasarkrn hasil
pelaksanaan ujicoba dan penelitian eksperimen.
l0) Dissemination and distribution, kegiatan yang dilalokan dcngm
melaporkan hasil pengembangan melalui pertemuan profesional dan jurnal-








Gambar 1.3 Bagan alir langkah penelitian pengembangan (Borg and Gall, 1983)
Pelaksanaan penelitian ini menitikberatkan pada langkatraangkah (t)
research and information collecting, (2) planning, dan (3) develop preliminary
forn of product, (4) preliminaryfield testing dan (5) main product revisio,n.
Hasil penelitian ini berupa bahan ajar mata kuliah Evaluasi pendidikan
menggunakan autentik asesmen dan berbasis kebun sekolah.
Pengembangan bahan ajar dilakukan melalui langkah-langkah sebagai
berikut:
(l) pengumpulan informasi/data melalui: studi literattr, observasi kelas, dan
penelitian-penelitian sebelumnya tentang bahan ajar dan system evaluasi.
Plaming
Develop preliminary form of pro&.rct(3)
'Mainfield
---r{ testing(6)







Latihan soal, disusun dengan penilaian autentik berbasis kebun sekolah
Petunjuk kerja dan lembar k.rjq yang dikembangkan dengan penilaian autentik
berbasis kebun sekolah
Evaluasi, dilakukan dengan pembuatan instrumen evaluasi observasi proses,
dan instrumen evaluasi dengan open ended questioning
Respon, disusun dengan mempertimbangkan beragam variasi interaksi yaitu
antara mahasiswa dengan bahan ajar, mahasiswa dengan sumber belajar'
mahasiswa dengan mahasiswa" dan mahasiswa dengan dosen.
2. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah mahasisra,a Sl PGSD FKIP Unib semester V
yang mengikuti perkuliahan Evah'asi Pendidikan pada semester ganjil tahun
20ll/2012 yang berjurnlah 40 oftmg. Objek dari penelitian ini adalah model
pembel4jaran yaitu evalurasi pendidikan dengan kebun sekolah sebagai sumber belAiar
rmtuk kompetensi pedagoglh profesional, kepribidiar, dan sosiaf
sera karakter malr,asiswa sebagai calon guru kelas di SD.
3. Waktu dan ProsedurPenelitian
Penelitian pengembangan model pembelajaran IPA SD dengan kebun
sekolah sebagai sumber belafa ini me,mbututrkan waktu 6 (enarn) bulan, darr
dilaksanakan di Progmm Studi Sl PGSD Jurusan llmu Pendidikan FKIP UNIB.
Langkah-langkah penelitian ini mengacu pada langtahJangkah yang
digambarkan di atas, maka kegiatan penelitian diawali dari: studi pendahuluan
(eksplorasi) dan pengembangarn model. Studi pendahuluan dengan kegiatarr
FF
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sebagai berikut: analisis irutruksional, menganaiisis indikator prestasi belajar dan
dari masing-masing kompetensi (pedagogilg prof'esional, kepribadial, dan sosial).
Selanjutnya kegiatan pengembangan model pembelajaran evaluasi pendidikan dan
authentic assesmen dengan kebun sekolah sebagai sumber,belajar.
4. Instrumen penelitian
Irstrurnen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) lembar
penugasan dan pengamatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial di.an
kepribadian serta karakl er, (z) lembar penugasan beserta rubrikny4 
-(3) lembar
penilaian portofolio beserta rubrikny4 (4) lembar validasi perangkat
pembelajaran.
Kompetensi pedagogik diukur dengan 13 indikator, yaitu:
(l) Memahami prinsip-prinsip'penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SD/I/[.
I(2) Berlatih merzmcang instrumen evah'asi dalarn konteks lima mata pelajaran di
SD berbasis kebun sekolah
(3)Berlatih melaksanakan evaluasi proses menggunakan lernbar obserwui siswa
(4)Mampu merancang evaluasi hmil pembelajaran dalam konreks pendidikan di
SD
(5)Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai
dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SDiMI.
. 
(6)Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
(7)Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
JZ
(10) Mematrami bentuk laporan proses dtrn hasil belajar serta teknik rnelaporkan
hasil belajar
Kompetensi kepribadian diukurdengan I I indikator, yaitu:
(l) Pantang menyerah dan bersandar keparla Tuhan Yang Maha Esa
(2) Patuh dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari
(3) Berperilakujujur
(4) Berperilaku penuh tanggungiawab
(5) Memiliki motivasi untuk mengembangkan diri
(6) Belajar/bekerja sungguh-sungguh dengan memanfaatkan potensi diri
(7) Percaya diri dan mempunyai kesadaran eksistensi diri
(8) Bersikap dan berperilaku dengan kesadaran sebagai bagran dari lingkungan
(9) Mengenal dan mempelajari potensi lingkungan
(1O)Meqiaga dan memanfaatkan potensi lingkungan dengan bijak untuk kebaikarr
bersama.
(1I)Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru i
Kompetensi sosial diukw dengan empat indikator, yaitu:
(l) Berkomunikasi dengan tennan sejarvat dan komuniks ilniah lainnya secara
santrm, empatik dan efektif.
(2) Melaksanakan berbagai progmm dalam lingkungan kerja untuk
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pend.id.ikan di daerah yang
bersangkutan.
(3) Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan komunitas
ilniah lainnya melalui berbagai media dalarn rangka meningkatkan
kualitas pendidikan.
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(4) Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran kepada komunitas
profesi sendiri secara lisan dan tulisan a&iu bentuk lain.
Karakter mahasiswa sebagai calon guru SD diukur dengan
indikator, yaitu:
(1) bertindak objektif dan tidak diskriminalif,
(2) monuqiukkan etos kerj4
(3) tanggungiawab yang tinggi,
(4) rasa banggamenjadi guru
empat
Pengukuran kompetensi mahasiswa dilakukan oleh diri sendiri, oleh teman
di dalam kelompoknya, dan oleh dosen pengampu mata kuliah. Renlangan skor
y'ang diberikan adalah: 5 (Sangat Baik); a (Baik); 3 (cukup); 2 (Kurang), dan 1
(Sangat Kurang).
Pengukuran karakter mahasiswa dilakukan oleh diii sendiri, oleh teman di
dalam kelompoknya dan oleh dosen pengampu mata kuljah. Pengembangan
karakter diamati dengan menggunakan empat kriteria, yaitu: (1) Belum Terlihat
(BT), (2) Mulai Terlihat (MT), (3) Mulai Berkembang (MB), dan (a) Membudaya
secara Konsisten (MI().
5. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan teknik: (l) wawancmq Q)
observasi, (3) tes tertulis, dan (4) dokumentasi.
i-
6. Telmik anelisis drta
Data bsil ponelitlan seca,fa deskriptil yaitu mengrmakm
rata dan persenlase kemunculan masing-masing kriteda.
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IIASIL PNI\NELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pembelajaran Evaluasi pendittikan Berbasis Kebun sekolah
skenario yang dikembangkan daram penelitian ini mencakup 5 tahap,
yaitu: apersepsi, eksplorasi, diskusi dan penjerasan konsep, pengembangan dan
aplikasi konsep, dan evaluasi serta refleksi. Secara rinci masing-nrasing trhap
pelaksanaan pembelajaran 
".talah sebagai berifc.ut:
T'ahap perrama opersepsi, mahasiswa didorong agar mengemukakzrn
pengetah'an a*'alnya tentang konsep evarrrasi pendidikan di sD yang akan
dibahas- Bila perlu dosen memancing dengan memberikan pertanyaan
problematik tentang fenomena yang sering ditemui sehari-hari dengan mengaitkan
konsep yang akan dibahas. I4ahasisu,a diberi kesempata' urtuk
mengkomunikasikan, mengilustrasikan pemahamannya tentang konsep waluasi
pendidikan di SD itu.
Tahap kedua errsprorasi, mahasiswa diberi kesempatan unhrk
pengumpulan, pengorganisasian, dan penginterpretasian data dalam suatu kegiatan
berbasis kebun sekolarr yang telah dirancang oreh dosen. Kemudian seci[a
berkelompok didiskusikan dengan kelompok lain. Secara keseluruhan tahap ini
akan memenuhi rasa keingintahuan mahasisu,a untuk merancang evaluasi proses
dan hasil belajar siswa terutama tentang fenomena alarn disekelilingnya 
.
Tahap lcetiga diskasi dan penielasan konsep, saat mahasiswa memberikan
penjelasan dan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya ditambah dengan
penguatan dosen, tnaka nrahasisua tn(.nlr\r,rrturr 1--mahaman baru t€ntang konsep
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B. Pembahasan
Rancangan penilaian hasil belajru'disusun sebagai acurur bagi satuan
pendidikan dan pendidik untuk merancang penilaian yang berkualitas guna
mendukung penjaminan dan pengendali{m mutu lulusan. Di sisi lain, denga.n
menggunakan rancangrul penilaian hasil belajar ini diharapkan pendidik dapat
mengarahkan peserta didik menunjukkan penguasaan kompetensi yang telah
ditetapkan.
Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis,
dan menafsirkan data tentang proses darr hasil belajar peser&a didik yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungarl sehingga meqiadi infonnasi
yang bermakna dalarn pengambilan keputusan. Penilaian dalam KTSP adalah
penilaian berbasis kompetensi, yaitu bagran dari kegiatan pembelajaran yang
dilakukan untuk mengetahui,pencapaian kompetensi peserta didik yang n:eliputi
keterampilan, dan silcap. Penilaian dilakukan selama proses
pembelajaran dan/atau pada akhir pembelajaran. Fokus penilaian pendidikan
adalah keberhasilan belajar peserta didik dalarn mencapai standar kornpetensi
yang ditentukan. Pada tingkat mata pelajaran, kompetensi yang harus dicapai
berupa Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran yang selanjutnya dijabarkan
dalam Kompetensi Dasar (KD). untuk tingkat satuan pendidikan" komperensi
yang hanrs dicapai peserta didik adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKt).
Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan satuan pendiciikan
dalarn mengelola proses penrbelajalan. Penilaian merupakan bagian yang penting
dalam pembelajaran. Dengan melakukan penitaian, pendidik sebagai pengelola
kegiatan pembelajaran dapat mengetahui kemamp'ran yang dimiliki peserta didik,
4r -'
ketepahn metode mengajar yang digunakan, claq keberhasilan peserta didik dalam
meraih kompet'ensi yang telah ditetrapkiur. Berdasarkan hasil penilaian, pelditlik
dapat mengambil keputusan secara tepat untuk menentukan langkah yang harus
dilakukan selanjuhrya. Hasil penilaian juga dapat memberikan motivasi kepada
peserla didik untuk berprestasi lebih baik.
Penilaian dalam KTSP menggunakan acuan kriteria- Maksudny4 hasil
yang dicapai peserta didik dibandingkan dengan kriteria atau standar yang
ditetapkan. Apabila peserta didik telah mencapai standar kompelensi lang
ditetapkan, ia dinyatakan lulus pada mata pelajaran tertentu. Apabila peserta didik
belum mencapai standar, ia harus mengikuti program remediaVperbaikal se6ingga
mencapai kompetensi mirrirnal yang ditetapkan.
Penilaian yang dilakukan harus memiliki asas keadilan yang tinggi.
Maksudnya, peserta didik diperlakukan sama sehingga tidak merugikan salah satu
atau sekelompok peserta didik yang dinilai. Selain itu, penilaian tidak
membedakan latar belakang sosial-ekonomi, buday4 bahasa j#"" dan agama
Penilaian juga merupakan bagian dari proses pendidikan yang dapat mernacu dan
memotivasi peserta didik untuk lebih berprestasi rneraih tingkat yang setinggi-
tingginya sesuai dengan kemampuannya.
Ditinjau dari sudut protbsionalisme tugas kependidikan, kegiatan penilaian
merupakan salah satu ciri yang melekat pada pendidik profesiolal. Seorang
pendidik profesional selalu menginginkan umpan balik atas proses pembelajaran
yang dilakukannya. Hal uersebut ditakukan karena salah satu indikator
' keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh tingkat keberhasilan yang dicapai
peserta didik. Dengan demikian, hasil penilaian dapat dijadikan totot ut*
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keberhasilan proses pembelajaran dan umpg balik bagi pendictik untuk
meningkatkan kualitas prbses pembelajaran yang dilakukan.
Ada empat istilah yang terkait dengan konsep penilaian yang digunakan untuk
mengetahui keberhasilan belajar peserta didih yaitu pengukuran, pengujian,
penilaiara dan evaluasi. Pengukunrn (nuasuremea) adalah proses penetapn ukurun
terhadap srratu gejala menurut aturan tertentu (Guilfor4 1982). Pengukuran
pendidikan berbasis kompetensi berdasar pada klasifikasi observasi uqiuk kerja arau
kemampuan pesertra didik dengan menggunakan suatu standar'. Pengukuran dapat
menggunakan tes dan non-tes. Pengukuran pendidikan bisa bersifat kuantitatif
atau kualitatif. Kuantitatif hasilnya berupa angkq sedangkan kualitatif hasilnya
bukan angka (berupa predikat atau pernyataan kualitatif, misalnyz sangat baik,
baik, cukup, kurang, sangat kurang), disertai deskripsi penjelasan prestasi peserta
didik. Pengujian merupakan bagian dari pengukuran yang dilanjutkan dengan
kegiaran penilaian.
Penilaian (assessmenr) adalatr istilah umum yang menc#up semua metode
yang biasa digunakan untuk menilai unjuk kerja individu atau kelompok peserta
didik. Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti yang menunjukkan
pencapaian belajar peserta didik. Penilaian merupakan suatu pemyataan
berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik seseorang atau
sesuatu (Grifhn & Nix, l99l). Penilaian mencakup selnua proses pembelajaran.
Oleh karena ihr, kegiatan penilaian tidak terbatas pada karakteristik peserta didik
saj4 tetapi juga mencakup karakteristik metode mengajar', kurikulum, l-asilitas,
dan administrasi sekolah. Instrurnen penilaian untuk peserla didik dapat berupa
metode dar/atau prosedur formal atau informal untuk menghasilkan informasi
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tentang peserta didik. Instrumen penilaian dapat berupa tes tertulis, tes lisan,
lembar pengamatan, pedoman wawancara, tugas rumah, dan sebagainya. Penilaian
juga diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran atau kegiatan
unnrk memperoleh informasi tentang pencapaian kem4juan bel4iar peserta didik.
Eval'tasi (evaluulion) adalah penilaian yang sistematik tentang nranfaat
atau kegunaan suatu objek (Mehrens & Lehmann, l99l). Dalam melakukan
evaluasi terdapat judgenenr untuk menentukan nilai suatu program yang sedikit
banyak mengandung unsur subjektif. Evaluasi memerlukan data hasil pengukuran
dan informasi hasil penilaian yang memilikibanyak dimsnsi, seperti kemampuarl
kreativitas, sikap, minat, keterampilarl dan sebagainya. oleh karena itu, dalam
kegiatan evaluasi, alat ukur yang digunakan juga bervariasi bergantung pada jenis
data yang ingin diperoleh. Pengukuran, penilaian, dan evaluasi bersifat bertahap
(hierarkis), maksudnya kegiatan dilakukan secaf,a berurutan, dimulai dengan
pengukuran, kemudian penilaiara dan terakhir evaluasi.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan rtalam penilaian tr*it beta;ar peserta
didik antara lain: (l) penilaian ditujukan untuk mengukurpencapaian kompetensi;
2) penilaian menggunakan acurul kriteria yakni berdasarkan pencapaian
kompetensi peserta didik setelatr mengikuti proses pembelajaran; (3) penilaian
dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan; (4) hasil penilaian ditindaklanjuti
dengan prognm remedial bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya di
bawah kriteria kehrntasan dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah
memenuhi kriteria ketuntasan; (5) penilaian harus sesuai dengan kegiatan
pembelajaran.
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Ketenrmpilan adaptif sederhana dapat dilatihkan dalam berbagai mata pelajaran,
seperti bentuk keterampiliui menggunakad peralatan laboratotiurn IPA.
Keterampilan adaptif gabungan, keterampilan adaptif komplelq dan keterampilan
komunikasi berkesinambungan baik gerak ekspresif maupun gerak interpretatif
dapat dilatihkan dalam mata pelajaran Seni Budal'a dan Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan.
Kondisi afbktif peserta didik berhubungan dengan sikap, minat, dan/atau
niiai-nilai. Kondisi ini tidak dapat dideteksi dengan tes, tetapi dapat diperoieh
melalui angkeq inventori, atau pengamatan yang sistematik dan berkelaniuan.
Sistematik berarti pengamatan mengikuti suatu prosedur tertentu, sedangkan
berkelanjutan memiliki arti pengukuran dan penilian yang dila.kuka"n secaru terus
menerus. Dalam laporan hasil belajar peserta didik, terdapat komponen
pengetahuan yang umumnya merupakan representasi aspek kognitii, komponen
praktik 1'ang rnelibatkan aspek psikomotorik, dan komponen sikap I'ang berkaitan
dengan kondisi afektif peserta didik terhadap mata pelajarafi tertentu (sesuai PP
No. 19 tahun 2005 pasal64).
Hasil penelitian menunjukkan adany a peningkatan kompetensi ped.agogic,
professional, kepribadian, dan sosial serta mengembangkan karakter mahasiswa
setelah melaksanakan pembelajaran eval,rasi pendidikan dan authentic asesmen
berbasis kebun sekolah. Keberhasilan pelaksanaan penrbelaiaran cvaluasi
pendidikan tersebut sesrni dengan pemyataan Darling-Hammond dan Snyder
(1998) bahwa penilaian autentik sebagai penilaian telah mernenuhi 5 kondisi,
yaitu: (1) Penilaian mewakili pengetahuan yang sebenarny4 keterampilan dan






aF. -Fr' .V:. af.:. '-
dan $esuai dengan isi program, eutcome yang diingir*an dan prolak$ffinffii
pengajaran. (3) penilaiari rnembantu mengernbanbkan kompetansi bukm harya
mengukumya. (4) Penilaian mencakup umprr balik dm berbagai btmtuk rcn€kd
dalarn beragam situasi penilaian, guru mungkin bcrkeinginan mengurukur satu
1
set kritcria evahd yang sudatr jelas. (5) Dosen memberffffn parincian kepada
matrasiswa tentang aF yang dilurrykan dari saiap hrg6 p€mbelajarwr dan



























membudaya secara konsisten dan 72,5yo dari 40 mahasiswa
mencapai tingkatan mulai berkerirbang. (b) menunjukkan etos
kttja menunjukkan 25% dart 40 matrasiswa telah mencapai
tingkatan membudaya secara konsisten, 67,5yo dari 40 mahasiswa
mencapai tingkatan mulai berkembang, dan l7,5yo dari 4A
mahasiswa mencapai tingkatan mulai timbul. (c) tanggungiawab
yang tinggi, menunjukkan 22.5% dari 40 mahasiswa telah
mencapai tingkatan membudaya secara konsisten, 62,5yo dari 40
matrasiswa mencapai tingkathn mulai berkembang, dan 15% dart
40 mahasiswa mencapai tingkatan mulai timbul. (d) rasa bangga
me4iadi gunl menunjukkan sebesar 17,5Vo dari 40 mahasisvra
telalr mencapai tingkatan membudaya secara konsisten, 62,50A da.'i
40 mahasiswa mencapai tingkatan mulai berkemban g, dan 20o/o
dari 40 mahasiswa mencapai tingkatan mulai timbul.
B. Saran
Berdasarkau hasil dan kesimpulan penelitian ini ada beberapa saran
yang diberikan, yaitu:
1. Disarankan kepada dosen yang akan melaksanakan pembelajaran
menggunakan autentik asesmen berbasis kebun sekolah
menggunakan skenario yang dikembangkan dalam penelitian ini
mencakup 5 tahap, yaitu: (a) apersepsi, pada tahap ini mahasisrva
diberi kesempatan untuk mengkomunikasikau m;nsilustrasikiln
pemahamannya tentang konsep evah'asi pendidikan di SD itu (b)
2.
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ekspl<lrasi, pada tahap ini mahasiswa diberi kcsempatan untuk
pengumpuian, pengoryanisasian, clur penginterpretasian data dalarn
suatu kegiatan berbasis kebun sekolah yang telatr dinancang, (c)
diskusi dan peqielasan konsep, matrasiswa memberikan penjelasan
dern solusi yang didasarkan pada hasil observasinya ditambah
dengan penguatan dosen, maka mahasiswa membangun
pemahaman baru tentang konsep evaluasi pendidikan di SD yang
sedang dipelajari, (d) pengernbangan dan aplikasi konsep, tahap ini
mahasiswa dapat mengaplikasikan pemahaman konseptualnya, baik
melalui kegiatzur praktik evalurui proses dan hasil belajzu' di SD,
kemudian penzuikan kesimpulan, penyusunan lapcran dan
penyajian laporarL dan (e) evaluasi serta refleksi.
Untuk dapat mengembangkan kompetensi pedagogic, professional,
kepribadian, dan sosial maka disarankan agar dalam penilaia"r
menggunakan instnrmen penilaian yang be;rvaria6i, yuinu berupa
tes tertulis, tes lisan, lembar pengarnatan, pedoman wawancar4 dan
tugas rumah.
Untuk melaksanakan pengukuran pengembangan kamkter maka
sebaiknya pengamatan dilakukan oleh teman dalarn kelompoknya,








Hasil Penilaian Kornpetensi Pedagogik, Profbsional, Kepribadi:ut, dal Sesia,l
Mahasiswa
Nomor Subjek Skor pada Kompetensi
Pedaeosik Profesional Kepribadian Sosial
I 50 38 42 t6
2. 62 45 49 t5
J. 52 36 40 15
4. 49 37 4t l3
5. 48 36 40 t4
6. 46 34 38 t2
7. 46 34 39 l3
8_ 5Z 4A 45 t5
9. 52 42 46 t6
10. 60 46- 51 t7
l1 60 46 51 l6
12. 62 48 52 t7
13. 52 37 42 t4
14. 50 35 40 t4
15. 54 39 M t4
t6. 52 JI 42 t4
17. 48 36 4t l3
18. s2 40 45 15
19. 60 46 5l 1',l
20. 60 44 46 t6
21. 60 44 47 t6
22. 60 42 47 n- l6
23. 60 44 49 t6
24. 58 40 45 l5
25. 50 35 40 l3
26. 52 37 42 l4
27. 60 45 50 t7
28. 56 40 46 l5
29. 60 45 48 l6
30. 46 34 38 l3
31. 58 43 46 l5
32. 58 42 48 t6
33. 54 39 45 l5
34. 56 40 46 t4
35. 56 40 44 l3
36. 60 45 48 t6
37. 60 45 47 l5
38. 60 45 48 t6
39. 60 46 49 l7
40. 60 44 49 I7







( I )-Bertindak objektif dan tidak dislaiminatit(2) Menuqiukkan etos kerja,
(3) Tanggpngiawab yang tinggi,
(4) Rasa bangga menjadi guru
Pengemban gan Karakter Mahasi swa
No. Nilai Karakter yang bcrkembang dan tingkatannya
A B C D
MB MK MK MK
2. MK MK MK MK
3. MB MB MB MB
4. MI} MB MB MB
5. MB MB MB MT
6. MB MB MB MB
7. MB M'T MB MB
8. MB MK MB MB
9. MB MB MK MB
10. MB MB MT MT
il MB MB MB MT
t2. MB MB MB MB
t3. MK MK MK MB
14. MB MK MK MK
15. N{K MK lvlK MB
t6. MB MB MT MB
t7. lvlB MT l\,tT MB
r8. MB MB MB MB
t9. MB MT MT MB
20. MB Mts MB MB
21. MB MB MB MB
t', MB MB MB MB
23. MB I\,1B \{B I\,lT
24. MB MB MB MB
25. MB MT MB MT
26. MB MK MK MK
27. MK MK MK MK
28. MK MB IvIT MT
29. MB MT MB MT
30. MB MB MB MB
3t MK MB MT MB
32 MB MB MT MB
33 MB MB MT MT
34 MB MB MB MB
35 MK MB MB MK
37 MK MK MB MB
38 MK MB MB MB
39 MK MK MB MB




sumber belajar daram pemberajaran Evaruasi pendidikan









Membedakan tumbuhan nronokotil dan dikotil.
Tujuan: siswa dapat membedakan tumbuhan monokotil dan dikotil berdasarkanhasil
pengamatan dikebun sekolah tentang struktur akar, batang, daun, bunga, buah danbrjrnya.
AIat dan Bahan:
o Kacapembesar atau Loup
o Pisau Cuutter
Cara Kerja :
]' lakukan pengamatan secara berkerompok di kebun sekolah. r2' Tentukan satu tanaman yang memilikiiu* a""g;;ilil"* sejajar,
rnisalnya
tanamanjagung dan cabutlah satu tanaman (pilihrah tanaman yangdiperkirakan
tidak dapat menghasilkan buah secara bagus) untuk dibawa ke dalam kelas.3- Tent'kan saru lanaman yang memiliki ouirviurr"tau* 
-*vrrip, misalnya
,,, 
grotr kacang merah dan cabutrah satu tanamai (pilihlah tanaman(rlpeflsral€n
tidak dapat menghasilkan buah secara bagus) untuk dibawa ke dalam kelas.4. Amatilatr bagian-l,agian tanaman, yaitu bJntuk b"*rtd* akarnya.5' Potonglah bagian batang kedua tanaman tersebut menggunakan pisau, amatilahbennrk penampang batang (amati retak jaring- flo"ro:.i- x'emnya)
menggunakan
kaca pembesar.
6. Tuliskan atau gambarkan hasil pengamatan kelompok kamu di dalam tabel.Perbedaan antara tumbuhan Monokotil dan Dikotir
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Tabel perbetlaan antara Monokotildan Dikotil
Pertanyaan/Permasalahan :
1. Ada persamaan struktur akar antara tanaman rnonokotil dan dikotil, yaitu sanra-
sama memiliki .-......... dan berguna ntuk ..........
2. Jelaskan mengapa tanamanjagung tidak dapat bercabang sedangkan tanaman
kacang meratr dapat bercabang?
3. Sebutkan 3 contoh tanaman monokotil yangdigunakan sebagai obat-obatan.4. Sebutkan 3 contoh tanantan dikotil yang dapat digunakan sebagai obat-obatan.
5. Sebutkan 3 contoh tanaman dikotil yang dapat digunakan sebagai sumber
makanan yang mengandung karbohidrat.
6- Berikan sahr contoh kejadian yang menguntungkan jika di kebun;ekolah
ditanamn lebih dari satujenis tanaman yang berbeda-beda.



























Mengidentifikasi berbagai jenis makhluk hidup yang
dalam kebun sekolah.
$uan: siswa dapat mengidentifikasi lingkungan abiotik, makhluk hidup yang
hidup di dalam kebun sekolah serta berbagii bentuk hubungannya.
Alat dan Bahan:






r Kantong plastik 2 buah
. Pisau Cuutter
. Pengaduk kaca atau stainless
;
Cara Kerja :
l. Lakukan pengamatan secara berkelompok di kebun sekolah.
2. Amatilah bebagai jenis hew-an yang dijumpai di kebun sekolah alau yarrg
diperkirakan mencari makanan di kebun sekolah (hewan yang hidupnya di atastanall di dalam tanaman, di dalam tanalL ataupun yang terbang).
3' Amatilah berbagai jenis tanarnan yang hidup di dalam kebun sekolah (baikyang sengaja ditanam maupun yang tumbuh secara liar)
4. Ukurlah kelembaban relatif lingkungan di dalam kebun sekolah dengan
menggunakan Higtometer dan suhu udara mcnggunakan termometer, serta
suhu tanah
5. Ambillah contoh tanah yang ada di permukaan atas. Kira-kira sebanyak
sepertiga gelas aqua dan masukkan ke dalam kantong plastik (sebagai tanah A)
6. Ambitlatt contoh tanah yang digali kira-kira kedalaman 5 cm dari permukaan,
sebanyak sepertiga gelas aqua dan masukkan ke dalam kantong piastik (sbg
tanah B)
7. siapkan dua buah gelas aqua dqn isilah air aqua ng6%dari gelas tsebut.
8. Masukkan tanah A ke dalam gelas ke satu dan tanah B ke dalam gelas ke dua.
Amatilah jumlah gelembung udara yang dkeluarkan dari kedua gelas tersebut.
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9. Jika suclah tidak ada gelembung udaranya lagi aduklah menggunakan pengaduk
kaca atau stainless hingga rata" tunggulah bbberapa saat hingga air agakjernih.
10. Celupkan kertas PH kedalam masing-masing'gelas dan runggu beberapa detik.
11. Bandingkan kertas PH yang sudah basah tersebut dengan skala pH pada pH-
meter
12. Catat dan tuliskan hasil pengamatan kelompok kamu di dalarn tabel di bawah
ini.









Suhu di dalarn tanah
Kelembaban relatif
OC
PH- tanah permukaan : ..........
PH- tanah kedalaman 5-10 cm : ......-.
Kandungan udara di dalam tanah permukaan: banyaVsedikit
Kandungan udara di dalam tanah kedalaman 5-10 cm: banyaklsedikit
B. Tabel hasil pengamaran makhluk hidup di kebun sekolah
Pertanyaan/Permasal ahan :
1. Jelaskan apayangakan terjadi jika di dalam tzurah kebun sekolah itu tidak ada
rongga udaranya.
2. Jelaskan bagaimana PI{ tanah permukaan di kebun sckolah rcrscbut dan
bagaimana pengaruhnya terhadap tanaman yang hidup di kebun tersebut?3. Bagaimana tindakan yang seharusnya dilakukan oleh seoftrng petani jika tanah di
kebumya tergolong asarn alau PH kurang dari 6?
4- Bagaimana tindakan yang seharusnya dilakukan oleh seoftmg petani jika tanatr di
kebunnya tergolong basa atau PH lebih dart 7?



















4. Ayarn Belalang dan ulat Ular Konsumen Tingkat
}I
5. Belalang I)aun kacang,
daun iasune












Berikan satu contoh kejadian yang menggambarkan adanya simbiosis yang saling
menguntungkan di dalam kebun sekolah tsb.
Jelaskan apa yang akan terjadi jika di dalam kebun sekolah tersebut tidak
























Tumbuhan membutuhkan air dan unsur hara untuk membuat makanan
Tujuan: sisrva dapat memyirnpulkan tumbuhan rnernbutuhkan air dan unsur hara
untuk membuat makanan berdasarkan hasil pengamatan di kebun
sekolah.
Petunjuk Kegiatan:
Lakukan pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman di kebun sekolah.
Pilihlah tanaman yang menurut kelompok kamu: 1) tanaman yang hidup pada
tanah gembur dan cukup mengandung ur;2) tanaman yang hidup pada tanah
gembur tetapi tidak cukup mendapat air; 3) tanaman yang hidup pada tanah yang
tandus dan kandungan airnya cukup: dan 4) tanaman yang hidup pada tanah.vang
tandus dan tidak cukp kandungan airnya.
Amati dan catat bagaimana pertumbuhan keempat tanaman tersebut dan
masukkan dalam tabcl berikut ini.
Tabel hasil pengamatan
Pe tanyaar/Permasalahan :
Pada tanaman yang ke berapakah pertumbuhan tanaman paling bagus, mengapa
demikian.
Pada tanaman yang ke berapakah pertumbuham tanaman paling tidak bagus,
mengapa demikian.
Menurut kelompok kamu lebih penting air atau unsur harayangdibutuhkan
tananan untuk fotosintesis.
Judul Kegiatan 2:
Tumbuhan membutuhkan cahaya matahari unfuk membuat makanan
: Kontekstual
: Kebur Sekolah









rui 1m : siswa dapat memyimpulkan tum buhan membutuhkan cahayamatahari
untuk membuat makanan berdasarkan hasil pengamuu" aircoun sekolah danhuil percobaan
Petunjuk Kegiatan:
Lakukan pengamatan r.erhadap pertumbuhan tanama'di kebun sekolah.
Pilihlah tananan yang men'rut kelompok kamu: l) tanaman yang hidup pada
tanah gembur dan cukup mendapat 
"ahuyu 
matahari; 2) tanaman yang t ioup paca
lTuh gembur tetapi tidak mkup mendapat cahaya matahari; r; ta r"'un yunj
hidup pada tanah yang tandus dan mend apat cahayamatahari;' dan 4) tu**inyang hidup pada tanah yang tandus dan tidak rn"ndop"t cahaya matairari.
ema!-aan catat bagaimanapertumbuhan keernpat Lanaman tersebut dan
masukkan dalam tabel berikut ini.
Tabel hasil pengamatan
J.






l - fadl tanaman yang ke berapakah pertumbuhan tanaman paling bagus, mengapademikian.
2. Pada tanaman yang ke berapakah pertumbuhan tanaman paling tidak bagrrs,
. 
mengapa demikian.
3' Menurut kelompok kamu lebih penting unsur hara atau cahaya ynatahari yangdibutuhkan tanaman untuk foto;intesis
Judul Kegiatan 3:
Tumbuhan menyimpan hasil fotosintesis sebagai makanan cadangan
Tujuan: sisr'va dapat memlmpulkan tumbuhan menyimpan hasil fotosintesisdalam
bennrk karbohidrat berdasarkan hasil percobaan
Alat dan Bahan: Lembar alumunium lbil; Isolasiplastik; Spiritus; Lampu Bunsen
atau lampu spiritus, pipet; pinset: geras kimia; Alkohol +yir; *;labung reaksi; Larutan Lugor. r,cnjcpit tabung reaksi; dan GuntingKegiatan:
I Persiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan untuk penyelidikan.2- I"tupl"tt sebagian daun ubi kayu rnenggunakau lernbar alumuniuru. foit atau botehjuga dengan kertas karbon, kemudian-perkuat aengan isolasi. penutupan darm9tl4** pada pagi hari sebelum ada 
"uhuyu 
matahal.3' Biarkan beberapa jam terkena cahaya maiahari dan petiklah daun itu pada soreharinya kemudian 
fangsung kamu gunting dan dipisahkan bagian yang ditutup







Guntingah menjadi kesil-kecil dengan bentuk segitiga untuk daun yang tidak
ditutup dan bentuk empat persegi untuk bagian-daun yang ditutup.
Nyalakan lampu bunsen, didihtran air dalam gelas kimia kemudian masukkan
keduapotongan daun itu biarkan sampai layu.
Isilah tabung reaksi dengan sedikit alkohol, kemudian masukkan tabung reaksi itu
ke dalam gelas kimia (hati-hati mudah terbakar) dan peganglah dengan penjepit
tabung reaksi.
Ambillah daun yang sudah direbus tadi menggunakan pinset dan masukkan ke
dalam alkohol yang sudah dituangkan dalam tabung rcaksi dan didihkan hingga
selunrh klorofil larut dan daun menjadi pucat.
Angkatlah tabung reaksi dan juga gelas kimia dan matikan lampu bonsen dengan
cara menutupkan tutup lanrpu (angan dihcmbus bisa meledak).
Letakkan potongan daun pada tempat yang datar kemudian teteskan larutan lugol,
amatilah bagaimana perubahan warnan,va.
' Pertanyaan
1. Di manakah tumbuhan menyimpan hasil fotosintesis itu?
2. Digunakan untuk apa saja hasil fotosintesis itu?
3. Dalam bentuk apa sajakah hasil fotosintesis disimpan sebagai makanan cadangtm?
4. Bagaimanaperubahan warnapada bagian daun yang ditutup, mengapa demikian?
5, Bagaimana perubahan warna pada bagian daun yang tidak ditutup, mengapa
demikian
6. Menurut kamu apa yang akan terjadi dengan kehidupan hewan dan manusia jika




Hubungan antara ciri-ciri makhluk hiclup/tuunbuhan dengu lingkungan tempathidupnya
Judul kegiatan: penyesuaian tumbuhan dengan halritatnya
Kegiatan:
I ' Amatilah tanaman kaktus atau euphorbia yang ada di halaman sekolah.2' Amati juga tanaman kacang di ke-bun setoruitanamanlenler yang hidup di rawa
atau kolam
3' 4rydUt bagaimana.kg-ud*t tenrpat hidup ciari rnasing-nrasing tanaman tersebuL
dan bagaimana ciri-ciri khusus dari tanaman tersebut.4' Amatilah tanamanjati dan bandingkan dengan tanaman nangka atau rambutan
Pertanyaan/permasal ahan :
1. {"l*tu" b4gaimana ciri-ciri tumbuhan yang hidupnya di air2' Jelaskan bagaimana ciri-ciri tumbuhzur LufI* setrinlga Ouot bertaSan hidup digurun pasir.
3' Jelaslan apa yang akan terjadi jika euphorbia ditanam pada habitat tanah yangbecek?
4- Jelaskan mengapa pohon jati menmgg.s pada waktu musim kemarau sedangkan










Penyesuaian umbuhan unt'k melindungi diri dari rn's,hnya
Judul kegiataru penyosuaian turnbuhan untuk melindungi. ilari musuhnya
Kegiatan:
Amatilah tanam4n kaktus atau euphorbia yang ada di halaman sekolatr
Amatilah bagaimana ciri-ciri khusus buatr nagkamuda sawo muda, jamtru biji
nruda, Wqyamuda.
Pertanyaan/permasalahan :
Jelaskan apa kegrmaan getatr dan rasa sepat pada buah muda bragi tnmbutnrr.























Juiy" : siswa dapat memahami cara-cara perkembangbiakan tumbuhanberdasarkan
hasil pengantatan dikebun sekolah.
Cara Kerja :
l' Lakukan pengamatan secara berkelompok di kebun sekolatr.
?. Amatilah bagian-bagian tanaman, yaitu bentuk uut"g, duL, buah, biji, umbi,dan akar rimpangnya.
3. Amatilah bagaimana cara tanaman berkembangbiak
4' Tuliskan hasil penganratal kelornpok kamu di;hm tabel di bawah ini-
cara perkembangbiakan tumbuhan di kebun sekolah
Pertanyaan/permasalahan :
Jelaskan perbedaan antiara cara perkembangbiakan vegetatif dan generatif.Jelaskan keunhrngan-keuntungan iit<a metaiutcan ;;;;;." hnaman dengan
cara vegetatif.
lebutkan 4 caruperkerrbangbiakan tanaman socara vegetatif.
Jelaskan mengapa tanamT 
ryggu-yang ditanu- aari"uiiiryu ur.* menghasilkmbuah yang tidak semanis buah inJufil1..
Jelaskan bagaimana cara-caramemilihbiji-bijian sehingga dapatd[iadikan benih
atau bibit tanaman.









Kunyit Akar rimpang lleggtatifKeladi
4.
5. Rumput teki
6.
7.
8-
9.
10.
11.
